ABSTRAK

Mila Melyani “Model Pengambilan Keputusan dalam Permusyawaratan Persfektif Sirah
Nabawi”.

Munculnya Perppu No. 2 Tahun 2017 mengenai ormas menjadi Undang-Undang
menuai pro dan kontra di kalangan masyarakat. Tentunya hal tersebut dianggap menghalangi
hak masyarakat untuk berkumpul serta ikut serta dalam hidup bermasyarakat.” Hal tersebut,
tidak sejalan dengan landasan konsep permusyawaratan yang diatur dalam Pembukaan UUD
1945 pada alinea keempat yang menyatakan dalam pengambilan keputusan didasarkan pada
“kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan” dengan nilai-nilai permusyawaratan
perwakilan. Dari sila-sila dalam Pancasila tersebut dapat dilihat pada sila keempat yang intinya
adalah‘kerakyatan’ yang mementingkan kedaulatan rakyat.

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui Sirah Nabawi berkenaan dengan praktik
pengambilan keputusan dalam permusyawaratan Islam menurut tinauan hadis-hadis Nabi. Dan
untuk mengetahui model pengambilan keputusan dalam permusyawaratan Islam menurut Sirah
Nabawi serta kontribusinya bagi negara demokrasi.

Menurut Terry pengambilan keputusan hendaknya didasari lima hal, yaitu intuisi,
pengalaman, fakta, wewenang, dan rasional. Sementara itu permusyawaratan dalam negara
demokrasi hendaknya diterapkan demokrasi permusyawaratan dalam konteks Indonesia. Nabi
mengajarkan prinsip-prinsip musyawarah yang ditemukan dalam sebaran hadis, prinsip-prinsip
tersebut bersifat universal karena didasarkan pada keadilan, persamaan dan kelangsungan
hidup umat manusia. Adapun metode yang digunakan dalam menganalisis data ini adalah
metode deskriptif analisis yaitu suatu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau
memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data yang telah terkumpul.

Dari hasil peneliti muncul temuan yaitu: Praktik Nabi Saw. dalam melaksanakan
musyawarah terdapat dalam hadis pada perang Badr, Abu Sufyan, membuat keputusan, Perang
Khaibar, menjodohkan anak perempuan yatim, Talag dan Bai’at. Sementara model
permusyawaratan Islam yang ditemukan peneliti pada masa Rasulullah Saw. ialah pada:
Peristiwa perang Uhud; Perang Badr; Ketika Nabi Saw. memberikan keputusan mengenai
tawanan perang Badr; Perjalanan Nabi Saw. pada bulan Zulgadah menuju Ka’bah untuk
menunaikan haji dan umrah; Fathul Mekkah; Tentara Muslimin kembali ke Madinah; dan
perang Khandag.

Sementara itu di Negara Indonesia dalam pengambilan keputusan dengan musyawarah
sulit mencapai nilai muafakat dikarenakan hilangnya beberapa point penting dari zaman
Rasulullah Saw. sampai pada saat ini, diantaranya ialah; Hilangnya figur Rasulullah Saw;
Tidak ada Alquran sebagai Undang Undang; dan Tidak ada kriteria anggota musyawarah.

Kata kunci: Hadis Musyawarah, permusyawaratan, Sirah Nabawi, Pengambilan Keputusan.
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ABSTRACT

Mila Melyani: Model Of Decision Making In Deliberation From The Perspective Of
The Sirah Nabawi

Reap the pros and cons in the community. Of course, this is considered to hinder the right
of the community to gather and participate in community life.” This is not in line with the
basis for the concept of deliberation as regulated in the Preamble of the 1945 Constitution
in the fourth paragraph which states that decision-making is based on "populist-led
wisdom" with the values of representative deliberation. From the precepts in Pancasila, it
can be seen in the fourth precept which essentially is 'populist’ which emphasizes the
sovereignty of the people.

The purpose of this study is to find out the Sirah Nabawi regarding the practice of decision
making in Islamic deliberations according to the hadiths of the Prophet. And to find out the
model of decision making in Islamic deliberation according to Sirah Nabawi and its
contribution to a democratic country.

According to Terry, decision making should be based on five things, namely intuition,
experience, facts, authority, and rationality. Meanwhile, deliberation in a democratic
country should be applied to deliberative democracy in the context of Indonesia. The
Prophet taught the principles of deliberation found in the distribution of hadith, these
principles are universal because they are based on justice, equality and the survival of
mankind. The method used in analyzing this data is descriptive-analytical method, which is
a method that serves to describe or provide an overview of the object under study through
the data that has been collected.

From the results of the researchers emerged findings, namely: The practice of the Prophet.
In carrying out deliberation there are hadiths on the Battle of Badr, Abu Sufyan, making
decisions, the Battle of Khaibar, matching orphaned girls, Talag and Bai'at. While the
Islamic deliberation model found by researchers at the time of the Prophet Muhammad. is
on: The events of the Uhud war; the Battle of Badr; When the Prophet SAW. make
decisions regarding prisoners of war Badr; The Prophet's Journey. in the month of
Zulgadah to the Kaaba to perform Hajj and Umrah; Fathul Mecca; The Muslim army
returned to Medina; and the Khandaq war.

Meanwhile in Indonesia, in making decisions by deliberation, it is difficult to reach a
consensus value due to the loss of several important points from the time of the Prophet
Muhammad. to date, including; The loss of the figure of the Prophet Muhammad; There is
no Koran as Law; and There is no criteria for deliberation members.

Keywords: Hadith Deliberation, deliberation, Sirah Nabawi, Decision Making.
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